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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

A. Metode Penelitian dan Pengembangan 

Metodei yang diterapkan dalami penelitian ini yaitu penelitiani idan 

pengembangani RnD (iResearch and Developmenti). Penelitiani dan 

pengembangani yaitu suatu metodei yang dipakai dalam mengembangkani dan 

menguji kefektifan isuatu iproduk.1 Untuk bisa  melahirkan sebuah iproduk 

tertentu imenggunakan ipenelitian dengan melalui analisis kebutuhan dan untuk 

mengujii keefektifani suatu produk yang dihasilkan, agar bisa berguna dalam 

masyarakat khususnya dalam bidang pendidikan, maka diperlukan penelitian 

yang dilakukan secara bertahap dan sistematis.  

Metode penelitiani dan pengembangani yaitu suatu metode ipenelitian 

yang digunakan dalam imenghasilkan suatu iproduk tertentu serta membuktikan 

keefektifani produk tersebut.2 Metode ini meruapakan terfokus pada perbaikan 

serta pengembangan berupa sebuah produk media pembelajaran yang dapat 

menghasilkan sebuah produk yang baik dan dapat digunakan oleh siswa dalam 

pembelajaran. Dwi Astuti, Maryono, dan Lina Triwidayanti dalam Advances in  

Social Science, Education and Humanities Research, volume 458 juga 

mengatakan: 

“To produce a particular product, a need analysis and effectiveness test 

of the product is necessary to ensure that the product is decent and 

applicable”.3 

Pernyataan diatas menjelaskan bahwa Untuk menghasilkan produk 

tertentu, diperlukan analisis kebutuhan dan uji efektivitas produk untuk 

                                                           
1Nana Syaodih Sukmadinata,. hal 57 
2 Sugiyono,.hal 297 
3

iDwi Astuti iWahyu Nurhayati, iMaryono, dan Lina iTriwidayanti, iProceedings of the  

International iConference On Social Studies, iGlobalisation And iTechnology: Development iof  

Macromedia Captivate-Basedi Instructional iMedia of Social iStudies on Scarcity and iHuman Needs  

Material of iGrade VII at Islamic Junior High School of Assyafiiyah Gondang iTulungagung,  

Atlantis Press, iVol. 458, 2019, hal. 180 
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memastikan bahwa produk tersebut layak dan aplikatif. Model pengembangan 

memiliki langkah-langkah didalamnya, menurut iBorg dan iGall terdapat isepuluh 

langkah dalam penelitian pengembangan. Peneliti mengembangkani sebuah 

produk berupa media dengan imenggunakan model ipenelitian ipengembangan 

oleh Borg dan iGall yaitun penelitian dan ipengumpulan data, Perencanaan, 

pengembangan bentuk permulaan dari produk, uji coba awal lapangan, revisi 

produk, revisi produk operasional, uji coba ilapangan operasional, revisi produk 

akhir, Dissemination and implementation.4 Berikut ini prosedur pengembangan 

oleh oleh iBorg dan iGall :  

 

Gambar 3. 1 Bagan Langkah-Langkah Model Pengembangan 

Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
4 Ibid,. hal 298-311 
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B. Prosedur Penelitian dan Pengembangan        

Pengembangani animasi infografis stop motion dalam penelitian ini 

menggunakan beberapa prosedur berikut ini:    

1. Penelitiani dan pengumpulan datai 

Pada tahapi ini dengani tujuan mengetahui serta meneliti kejadian-kejadian 

dalam lapangan serta mengidentifikasi sebuah masalah dengan melalui sebuah 

observasi atau pengamatan oleh peneliti di lokasi penelitian yang telah 

ditetapkan. Berikut penelitian dan pengumpulan data penelitian ini yaitu: 

a. Pemilihan lokasi sekolah 

Peneliti mengambil lokasi di SMPN 2 Kademangan tepatnya di Jl. 

Sadewo No. 75 Kademangan, Kademangan, iBlitar Jawa iTimur. Lokasii ini 

digunakan sebagai ipelaksanaan ipenelitian dengan adanya ipertimbangan: 

1) SMPN 2 Kademangan belum ada yang melakukan sebuah penelitian 

tentang pengembangan sebuah media pembelajaran IPS berupa sebuah 

animasi infografis stop motion. 

2) Sumber belajar yang digunakan di SMPN 2 Kademangan masih memakai 

LKS sehingga isi materi yang ada belum terlalu lengkap dan terbatas. 

3) Kepala sekolah dan guru di SMPN 2 Kademangan sangat terbuka untuk 

menampung suatu pengembangan dalam ipendidikan, terutamai mengenai 

hal yang idapat membantu iperkembangan proses ipembelajaran di sekolah. 

b. Pemilihan materii 

Materii penelitian ini difokuskan pada satu imateri yaitu mengenai 

mobilitas sosial yang ada pada kelas VIII. Materi ini penting dikembangkan 

dengan tujuan agar siswa mampu dan termotivasi untuk meraih cita-citanya. 

Rendahnya semangat belajar siswa sekarang ini membuat peneliti memilih 

untuk menggunakan materi ini agar siswa lebih mau bergerak dalam meraih 

cita-citanya. Selain itu disini peneliti menambahkan materi mengenai 

contoh sejarah kisah seseorang dalam meningkatkan status sosialnya 

dengan berusaha bersungguh-sunggah, sehingga dapat menjadikan siswa 

termotivasi mengikuti jejak semangat dari kisah tersebut. 
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2.  Perencanaan 

Pada tahap ini yaitu perencanaa kegiatan yang akan dilaksanakan peneliti 

sesuai rumusan tujuan dari pengembangan media pembelajaran yang hendak 

dicapai serta perencanaan atas unsur-unsur produk yang dihasilkan. Adapun 

maksud dalam penelitiani ini yaitu membuat suatu product imedia ipembelajaran 

IPS pada materi mobilitas sosial untuk peserta didik di SMPN 2 Kademangan 

berupa animasi infografis stop motion. Dalam tahap ini peneliti menghimpun 

sebuah literatur-literatur yang relevan mengenai mobilitas sosial dan animasi 

infografis stop motion dan penelitii juga menentukan iurutan serta uji icoba produk 

skala ikecil. 

3. Pengembangani Bentuk Permulaan Dari Produki 

a. Menentukan desain media 

Desain dalam penelitiani ini yaitu mengembangkan gambaran imateri yang 

dibahas dalam pembelajaran, dengan i menggunakan suatu tema tertentu 

untuk menarik motivasi siswa untuk membaca, memahami dan 

mempelajarinya. Judul progam yang ditampilkan pada halaman pertama 

yaitu “Mobilitas Sosial”, dan materi yang disajikan menggunakan gambar, 

teks, audio dan grafik.  

b. Standar isii 

Standari isi yang dipakai berdasar pada istandar yang ada di SMPN 2 

Kademangan dimana menggunakan kurikulum 2013 (K13). Adapun  

kompetensi dasar (KD) dan indikator pada materii mobilitas sosial isebagai 

berikut: 
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Tabel 3. 1 Kompetensi Dasar dan Indikator Mobilitas Sosial 

 

c. Materi pembelajarani 

Untuk materi pada mediai menggunakan frame dan grafis slide yang 

bergerak yang membuatnya dengan cara teknik stop motion, terkait materi 

juga dilengkapi dengan backsound sebuah penjelasan menggunakan audio 

sehingga siswa lebih mudah dalam memahami materi. 

4. Uji Coba Awal Lapangan 

Produk yang sudah dikembangkan akan melalui tahapan uji validasi 

sebagai uji coba awal lapangan, dari beberapa ahli sebagai penilaian terhadap 

media untuk mengetahui kelayakanya agar dapat diujikan pada siswa-siswi. 

Validasii dilakukan kepada beberapa ahli i diantaranya ahli imateri, ahli imedia 

serta iguru mata ipelajaran IPS. 

a. Uji validasi ahli materi 

Validasii oleh ahli imateri berttujuan mengetahui ikelayakan produk 

berdasarkan aspek penyajian imateri dilakukan oleh Anggoro Putranto, S. Pd, 

M.Sc. 

 

Kompetensi Dasar Indikator 

3.2 Menganalisis pengaruhi interaksi sosial 

dalam ruangi yang berbeda terhadapi kehidupan 

sosial dan budayai serta pengembangan 

kehidupani kebangsaan. 

3.2.1 Menjelaskani pengertian 

mobilitasi sosial 

3.2.2 Mendeskripsikani bentuk-

bentuk mobilitasi sosial 

3.2.3 Mengidentifikasi ifaktor-

faktor pendorong dan ipenghambat 

mobilitasi sosial 

3.2.4 Menjelaskan icara dan 

saluran-salurani mobilitas sosial 

3.2.5 Mengidentifikasi idampak-

dampak imobilitas sosial 

4.2 Menyajikan hasil analisis tentang pengaruh 

interaksi sosial dalam ruang yang berbeda 

terhadap kehidupan sosial dan budaya serta 

pengembangan kehidupan kebangsaan. 

4.2.1 Menyajikan hasil idiskusi 

mengenai mobilitasi sosial 

dikehidupani 

4.2.2 Membuat laporan hasil itelaah 

pengaruh imobilitas sosial terhadap 

khidupan manusia dalami aspek 

ekonomi, isosial dan budayai 
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b. Uji validasi ahli media 

Validasii oleh ahli imedia bertujuan mengetahui ikelayakan produk 

berdasarkan aspek penyajian media dilakukan oleh Bagus Setiawan, M.Pd. 

c. Uji validasi guru 

Ujii validasi oleh gurui bertujuan menilai berdasarkan aspek ipenyajian 

materi dan ipenyajian imedia dilakukan oleh Sukatmiasih, M.Pd. 

5. Revisi Produk 

Pada tahap ini revisi produk dan menganalisis dari data yang diperoleh dari 

uji validasi, revisi peneliti disesuaikan atas saran yang di berikan oleh validator, 

dan jika angket validitas termasuk dalam kategori yaitu valid untuk diterapkan 

dalam proses belajar serta jika memerlukan sebuah revisi terhadap media maka 

perlu dilakukan. Tahap revisi produk ini guna menyempurnakan dan 

memperbaiki media yang kurang agar produk yang dihasilkan baik sebelum 

digunakan di lapangan. 

6. Uji Coba Lapangan 

Pada itahap ini dilakukan iuji coba iperorangan 5-10 iresponden, peneliti 

menggunakan iuji coba dengan 6 respondeni lalu data dikumpulkani dan 

dianalisis. Pada ujii coba ini memiliki tujuan untuk imengetahui bagaimana 

tingkat ikemenarikan iproduk tersebut untuk peserta didik. 

7. Revisi Produk Operasional 

Pada tahap ini dilakukan analisis dan revisi produk kembali, dilaksanakan 

setelah melakukan uji coba lapangan perorangan dan terbatas. Kemudian 

dilakukannya perbaikan media. 

     8.  Uji Coba Lapangan Operasional 

Tahap selanjutnyai dilakukanyai sebuah uji cobai dalam iskala yang ibesar, 

ujii coba ini bertujuani untuk mendapati bagaimana keefektifan serta tingkat 

kepraktisan media oleh peserta didik dan guru. Pada uji lapangan tersebut akan 

diperolehi hasil data ikuantitatif dan ikuantiatif, data kuatitatif berasal idari hasil 

post-test dan pre-test yang selanjutnya dianalisis guna imenilai apakah produk 

yang dikembangakan tersebut efektif digunakan i atau tidak, sedangkan data 

kualitatif ipeneliti peroleh dari pengamatan selama berlangsungnya 
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pembelajaran, kemudian data kualitatif yang didapatkan diolah menjadi sebuah 

data berupa kuantitatif serta menganalisis data tersebut guna untuk mendapatkan 

nilai kepraktisan atau tingkat kepraktisan atas product yang dihasilkan. 

      9. Revisi Produk Akhir 

     Hasil idata perolehan iskor tes oleh siswa yang ididapat menujukkan irespon 

lapangan atas iproduk yang dikembangkan isehingga akan imenunjukkan negatif 

atau terdapat perubahan yang di capai tidak maksimal, terdapat kekurangan atas 

produk sehingga diperlukannya perbaikan produk kembali hingga imemperoleh 

hasil produk yang iefektif. 

10.  Desiminasi dan Implementasi 

Hasil akhir dari media yang dikembangkan yaitu berupa video animasi 

infografis stop motion yang digunakan sebagai sumber belajar siswa, serta dapat 

menunjang pembelajaran sehingga memudahkan guru dalam penyampaian 

materi, media dapat digunakan pada materi IPS yang diunggah di youtube yang 

siap dipergunakan dan dapat dipelajari siswa secara mandiri. 

C. Uji Coba Produk 

Uji coba produk disini guna sebagai pemberian data mengenai produk yang 

telah dihasilkan apakah sudah termasuk kedalam sebuah kualifikasi yang baik yaitu 

dimana harus mempunyai tingkat kevalidan yang baik, tingkat kepraktisan dan 

keefektifan yang baik. Pada uji coba product dilaksanakan dengan memilih kelas 

VIII SMPN 2 Kademangan untuk mendapati keefektifan media yang telah 

dihasilkan oleh peneliti. 

1. Desain ujii coba 

Desain iuji coba disini dilaksanakan dengan memakai idesain uji icoba 

deskriptifi dan isistem penilaian berdasarkan pada irubrik skor dari ivalidator. 

Untuk uji coba kedua dilaksanakan menggunakan pengajaran dan 

pengaplikasiani dengan idesain ipengambilan data berupa ipedoman iobservasi dan 

tes. 
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2. Subjeki uji cobai 

Subjek ujii coba dari ipengembangan produk imedia ipembelajaran IPS kelas 

VIII materii mobilitas sosial berbasis animasi infografis stop motion yaitu idosen 

ahli imateri, imedia, iguru pengampu ipelajaran IPS sebagai iahli dalam pelajaran 

IPS dan isiswa kelas VIII di SMPN 2 Kademangan. 

3. Jenis data 

a. Data dari ahlii media dan ahli imateri 

Data yangi didapat melalui hasil penilaian dari ahli imedia serta ahli 

materi disini berupa idata kualitatif dan ikuantitatif. Angket validasi digunakan 

untuk perolehan data kuantitatif dan saran serta kritik yang diberikan 

validator digunakan sebagai data kualitatif yang mana guna untuk dijadikan 

pedoman dalam memperbaiki produk yang dihasilkan. 

b. Data dari siswai 

Data yang didapat dari hasil pembelajaran siswa ini yaitu data kualitatif 

dari hasil pengamatan aktivitas selama pembelajaran berlangsung guna 

menilai kepraktisan media, untuk data kuantitatif didapat dari perolehan hasil 

belajar peserta didik pada materi mobilitas sosial untuk menilai keefektifan 

media. Keduai data nantinya akan dipakai sebagai ibahan untuk idiolah di 

SPSS, untuk idata berupa ikualitatif yang didapat akan iditransformasikan ke 

dalam data inumerik. 

4. Instrumen pengumpulan datai 

Adapun penggunaan iinstrumen yang digunakani saat penelitian 

berlangsung diantaranya observasi, iwawancara, iangket dan ites. 

a. Observasi  

  Observasi yaitu kegiatan yang dilaksanakan oleh observer (orang 

yang melakukan penelitian) secara langsung turun dan menggali data 

dalam kehidupan orang-orang yang diamati.5 Peneliti melakukan 

observasi dari kegiatan pembelajaran di SMPN 2 Kademangan dan 

                                                           
5 Zainal iArifin, Penelitian iPendidikan Metode iDan Paradigm iBaru, (Bandung: PT iRemaja 

Rosdakarya, 2012), hal. 171 
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kegiatan masyarakat dan seseorang terkait status sosial di masyarakat 

sekitar sehingga nantinya dapat dimuat dalam media pembelajaran. 

Obervasi juga dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat peningkatan 

motivasi belajar siswa antara sebelum dan sesudah penggunaan media, 

observasi dilakukan pada kelas kontrol dan kelas eksperimen..  

b. Wawancara  

  Wawancara yaitu suatu wujud dari komunikasi yang melibatkan dua 

orang, dimana salah satu menginginkan sebuah informasi dengan 

memberikan beberapa butir pertanyaan dengan maksud tertentu.6 

Wawancara yang dilakukan peneliti diajukan kepada salah satu guru IPS 

kelas VIII di SMPN 2 Kademangan untuk mendapatkan informasi 

mengenai media pembelajaran yang kerap dipakai dalam berlangsungnya 

pembelajaran serta kesulitan siswa selama proses belajar mengajar 

berlangsung. 

c. Angket atau kuesioner 

  Angket disini yaitu teknik pengumpulan data yang dilaksanakan 

melalui pemberian beberapa pertanyaani atau sebuah ipernyataan tertulis 

untuk diberikan kepada iresponden untuk idijawab.7 Angket pada ipenelitian 

ini idigunakan agar memperoleh idata pada uji ikelayakan iproduk dari isiswa 

pada kelas ikecil, sedangkan instrumen ivalidasi digunakan agar 

memperoleh kelayakani dari product yang idikembangkan, ivalidasi 

dilakukan ioleh dosen ahlii materi, ahlii media serta iguru pengampu 

pelajarani IPS. Berikut kisi-kisii instrumeni penilaian produk oleh validator, 

gurui mata pelajarani IPS dan siswa. 

 

 

 

 

                                                           
6 Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif Paradigm Baru Ilmu Komunikasi dan Ilmu 

Sosial Lainnya, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2010), hal. 180 
7 Sugiyono,. hal 142 
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Tabel 3. 2 Kisi-kisi Instrumen Validasi Ahli Media 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No. Indikator 
Jumlah 

butir 

A. Aspek Kelayakan Bahasa  

1. Bahasa yang digunakan jelas dengan tingkat berfikir siswa 1 

2. Bahasa yang digunakan mendorong rasa ingin tahu siswa 1 

3. Menggunakani bahasa yang santuni dan tidak imengurangi 

nilai-nilai pendidikani 

1 

4. Ketepatani struktur kalimati 1 

5. Keefektifani kalimat 1 

6. Ketepatani ejaan 1 

7. Ketepatani teks dengan gambari atau video 1 

B. Aspek Penyajian  

1. Penyajian video dilakukan secara sistematis dan runtut 1 

2. Penyajian video mendukung siswa untuk mengikuti 

pembelajaran 

1 

3. Penyajian media sangat menarik 1 

C. Aspek Kelayakan Media Untuk Meningkatkan Motivasi Peserta 

Didiki 

 

1. Kemudahan penggunaani media dalam pembelajarani 1 

2. Materii bisa dipahami secara imandiri oleh siswa imelalui 

media yang digunakan 

1 

3. Media mendorong siswa untuk lebih semangat dalam 

memahami materi 

1 

4. Media membuat pembelajaran tidak membosankan 1 

5. Media mampu meningkatkan antusias siswa dalam 

pembelajaran  

1 

6. Media mampui imeningkatkan motivasi belajar siswa dalam 

mempelajarii materi 

1 

7. Media imampu meningkatkan ipengetahuan isiswa mengenai 

mobilitas sosial 

1 

8. Media imendukung siswa untuk imempelajari imateri dengan 

mudahi 

1 

D. Aspek Tampilan Keseluruhan  

1. 
Desain sampul video animasi infografis stop motion 

menarik 

1 

2. Desain media pembelajaran dapat memerikan kesan 

menarik bagi siswa 

1 

 

3. 
Tulisan mudah dibaca 

1 
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Lanjutan 

 

 

 

Tabel 3. 3 Kisi-kisi Instrumen Validasi Ahli Materi 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

4. Efeki yang dipilih telahi sesuai dan menarik 1 

5. Adanya ikesesuaian gambar/video, ialur materi yang dibahasi 1 

No. Indikator 
Jumlah 

butir 

A. Aspek Kelayakan Materi 
 

1. 
Kesesuaian isi media berupa video stop motion dengan 

KD dan tujuani pembelajarani 

1 

2. Kejelasani materi yang disampaikani 1 

3. Pengembangan dan ide dalam media berupa video stop 

motion  dapat membantui siswa dalam memahami materi 

yang dipelajarii 

1 

4. Tujuan pembelajaran yang ingin dicapai jelas dan 

terperinci dalam media 

1 

5. Penggunaan gambari atau video sesuai dengan imateri 

yang dipelajarii 

1 

6. Cangkupan materi dalam media video stop motion baik 

dan sesuai 

1 

7. Penggunaan materi yang tepat dan sesuai dengan 

kompetensi yang dicapai  

1 

8. Mendorongi rasa ingin tahui siswa terhadap materi  1 

9. Keakuratan gambar dan video yang disuguhkan 1 

10. Tingkat ketepatan isii dengan materii yang dibahas 1 

B. Aspek Kelayakan Bahasa  

1. Penulisani teks susai dengan materi 1 

2. Kebakuan istilahi 1 

3. Pemahamani terhadap pesan atau informasii 1 

4. Kemampuani untuk memotivasi siswai 1 

5. Kesesuaian dalam tingkat emosional siswa 1 

6. Ketepatan ejaani 1 
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Lanjutan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3. 4 Kisi-kisi Instrumen Validasi Guru 

 

 

  

7. 
Ketepatan teksi dengan gambari atau video 

1 

C. Aspek Kelayakan Media Untuk Meningkatkan Motivasi 

Belajar Siswa 
 

1. Kemudahani penggunaan mediai dalam pembelajaran 1 

2. Materii bisa dipahami secara mandiri oleh isiswa melalui 

media yang digunakani 

1 

3. Media mendorong siswa untuk lebih semangat dalam 

memahami materi 

1 

4. Media membuat pembelajaran tidak membosankan 1 

5. Media mampu meningkatkan antusias siswa dalam 

pembelajaran  

1 

6. Media mampui meningkatkani motivasi ibelajar siswa 

dalam imempelajari materi 

1 

7. Mediai mampu meningkatkani pengetahuan isiswa 

mengenai mobilitas sosial 

1 

8. Media mendukung siswa untuk mempelajari materi 

dengan mudah 

1 

D. Aspek Tampilan Keseluruhani  

1. Tulisani mudah idibaca 1 

2. Adanya kesesuaiani gambar/video, alur imateri yang 

dibahasi 

1 

No. Indikator 
Jumlah 

butir 

A. Aspek Kelayakan Materi  

1. 
Kesesuaian isi media video stop motion dengan KD dan 

tujuan pembelajarani 1 

2. Kejelasan imateri yang disampaikani 
1 

3. Pengembangan dan ide dalam media berupa video stop 

motion  dapat membantu siswa dalam memahami materi 

yang dipelajari 
1 

4. Tujuan pembelajaran yang ingin dicapai jelas dan 

terperinci dalam media 1 

5. Penggunaan igambar atau video sesuai dengan imateri 

yang dipelajarii  1 
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Lanjutan 

  

  

5. Penggunaan gambari atau video sesuaii dengan imateri 

yang dipelajari  1 

6. Cangkupan materi dalam media video stop motion baik 

dan sesuai 1 

7. Penggunaan materi yang tepat dan sesuai idengan 

kompetensi yang dicapai  1 

8. Mendorongi rasa iingin tahu siswa terhadap materi  1 

9. Keakuratan gambar dan video yang disuguhkan 1 

10. Tingkat ketepatani isi dengan materii yang dibahas 1 

B. Aspek Kelayakan Bahasa  

1. Bahasai yang digunakani jelas dengan tingkat berfikir 

siswa 
1 

2. Bahasai yang digunakani mendorong rasa ingin tahu siswa  1 

3. Menggunakan bahasai yang santuni dan tidak mengurangi 

nilai-nilaii pendidikani 
1 

4. Penulisani teks sesuai dengan materii 1 

5. Ketepatan istruktur kalimati 1 

6. Keefektifani kalimat 1 

7. Kebakuani istilah 1 

8. Pemahamani terhadap pesan atau informasii 1 

9. Kemampuani untuk memotivasi siswai 1 

10. Kesesuaiani dalam tingkat emosional siswai 1 

11. Ketepatan ejaani 1 

12. Ketepatani teks dengan igambar atau videoi 1 

C. Aspek Kelayakan Media Untuk Meningkatkan Motivasi 

Belajar Siswa 
 

1. Kemudahani penggunaan media dalam ipembelajaran 1 

2. Materii bisa dipahami isecara imandiri oleh siswa melalui 

media yang digunakan 
1 

3. Media mendorong siswa untuk lebih semangat dalam 

memahami materi 
1 

4. Media membuat pembelajaran tidak membosankan 1 

5. Media mampu meningkatkan antusias siswa dalam 

pembelajaran  
1 
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Lanjutan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3. 5 Kisi-kisi Instrumen Respon Peserta Didik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada tabel-tabel diatas dijadikan untuk pedoman dalam menyusun sebuah 

instrumen guna diajukan untuk uji produk oleh para ahli, guru dan siswa, sehingga 

6. Mediai mampu meningkatkani motivasi belajar isiswa 

dalam imempelajari materi 
1 

7. Mediai mampu meningkatkan ipengetahuan siswa 

mengenaii mobilitas sosial 
1 

8. Media mendukung siswa untuk mempelajari materi 

dengan mudah 
1 

D. Aspek Tampilan Keseluruhan  

1. 
Desain sampul video animasi infografis stop motion 

menarik 
1 

2. Tulisani mudah dibacai 1 

3. Adanya kesesuaiani gambar/video, ialur materi yang 

dibahasi 
1 

No. Indikator 
Jumlah 

butir 

1. Kejelasan materi yang disampaikan 1 

2. Mendorongi rasa ingin tahu siswai terhadap materi 1 

3. Pemahamani terhadap pesani atau informasi 1 

4. Kemampuani untuk memotivasii siswai 1 

5. Penyajian media sangat menarik 1 

6. 
Kemudahan penggunaan media dalam 

pembelajaran 

1 

7. 
Media membuat pembelajaran tidak 

membosankan 

1 

8. 
Mediai mendukungi siswa untuk mempelajari 

materi dengan mudah 

1 

9. 
Mediai mampu meningkatkani motivasi belajar 

siswa dalam mempelajari materi 

1 

10. 
Mediai mampu meningkatkan ipengetahuan isiswa 

mengenai mobilitas sosial 

1 

11. 
Pemilihan ijenis dan ukuran huruf mendukung 

mediai menjadi lebih menariki 

1 

12. Media mampu memperluasi wawasan isiswa 1 

13. Media dapat idipahami secara imandiri 1 
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pernyataan yang diajukan lebih terfokus. Aspek yang digunakan untuk pedoman 

pada angket yaitu aspek imateri, aspek ikebahasaan atau ikomunikasi, iaspek 

penyajian, espek untuk imeningkatkan imotivasi belajar  peserta ididik, dan aspek 

tampilan ikeseluruhan. Pedoman dalam ipenyusunan instrumen ipenilaian imedia 

oleh isiswa agar tetap iterfokus.  

d. Tes 

  Tes dapat diartikan sebuah deretan latihan maupun pertanyaan yang 

dipakai sebagai alat pengukur keterampilan, pengetahuan, maupun 

keahlian atau bakat yang dimiliki oleh sekelompok maupun individu.8 

Peneliti dalam penelitian ini menerapkan penggunaan pre- test dan post- 

test yang dipakai diakhir kegiatan belajar mengajar. Penggunaan post- test 

dilakukan di setiap akhir pengajaran untuk siswa.9 iUntuk nilai ipre-test 

pada ipenelitian ini menggunakan inilai ulangan iharian yang telah 

dilaksanakani pada saat ipenelitian iberlangsung. Fungsii dari ipost- test 

diantara yaitu melihat apa yang sudah dikuasai siswa dari kompetensi serta 

tujuan yang sebelumnya belum diketahui, serta melihat seberapa jauh 

tingkat penguasaan pada materi yang telah diberikan serta dapat dijadikan 

pedoman untuk memperbaiki proses pelaksanaan pembelajaran.  

5. Teknik analisis data 

 Data yang diperoleh peneliti akan dianalisis untuk menentukan 

pendapat serta penelian terhadapi produki media yang dikembangkan. 

1) Data kualitatifi 

 Analisisi secara deskriptifi akan dilaksanakan pada data ikualitatif 

dimana didapat dari igagasan atau ipendapat dari para ahli yaitu iahli 

media, materi dan guru IPS serta peserta didik dan dari hasil observasi 

lapangan. 

2) Data kuantitatif 

                                                           
8 Suharsimi iArikunto, iProsedur Penelitian iSuatu Pendekatan iPraktik, (Jakarta: iBumi Aksara, 

2011), hal. 193. 
9 Ngalim iPurwanto, iTeknik-teknik Evalasii Pengajaran, (Bandung: iPT Remaja iRosdakarya, 

2009), hal 28 
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 Untuk data kualitatif ini berupa angka-angka atau numeric yang 

mana diperoleh dari hasil analisis angket, data hasil nilai pre-test dan 

post-test peserta didik. Adapun perhitungan atau rumus yang digunakan 

dalam mengukur tingkat kevalidan, kepraktisan dan keefektifan media 

sebagai berikut: 

a. Teknik analisis datai oleh ahli imedia, ahli imateri dan iguru 

  Tekniki analisis data yang dipakai dalam ipenelitian ini yaitu 

memakai teknik analisis skala ilinkert berkriteria lima. Alasan dalam 

pemilihan teknik analisis data ini yaitu skala linkert berkriteria lima 

memilki variabilitasi respon yang ilebih lengkap dan baik, berbeda dengan 

skalai linkerti berkriteria itiga dan berkriteria  iempat, karena skala lima 

mampu memberikan perbedaan atas responden dengan lebih maksiml.10 

  Para ahli dan guru dapat memberikan sebuah saran perbaikan atau 

kritik terkait media yang mana sesuai dengan ketentuan skor skala yang 

ditentukan oleh peneliti. Skala yang telah didapat kemudian idianalisis 

peneliti dengan iperhitungan presentase rata-rata  skor item pada ijawaban 

dari validator. Berikut tabel Skala Likert berkriteria lima yang digunakan 

peneliti.  

Tabel 3. 6 Skor Skala Likert Berkriteria Lima 

Skori Keterangan 

5 Sangat baiki 

4 Baik 

3 Cukupi 

2 Kurang 

1 Sangat kurangi 

 

                                                           
10 Eko Putro Widoyoko, Teknik Penyusunan Instrumen Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar. 2014) hal. 106. 
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  Untuk membuktikan tingkat kevalidan atas produk yang dihasilkan, 

maka peneliti memakai analisisi dengan menggunakan irumus sebagai 

berikut.11  

𝒑 =
 𝒙

𝒙𝒊
× 𝟏𝟎𝟎% 

Keterangan: 

P  : persentasei kelayakan 

x  : jumlahi skor jawaban evaluatori atau nilai nyata 

xi : jumlahi total skor jawabani tertinggi atau nilai harapani 

 

Tabel 3. 7  Kriteria Hasil Penilaian Angket 

 

 

 

 

 

Sumber: Arikunto,2010 

Sebuah media pembelajaran dikatakan sudah ivalid jika sudah 

memenuhi ikriteria minimal iskor 75 dari semua unsur yang iterdapat dalam 

angket. 

b. Teknik analisis kepraktisan 

1. Penilaian siswa dijadikan sebagai dasar penentuan kriteria kepraktisan 

media yang dihasilkan apakah sudah memenuhi atau belum. Hasil 

penilaian tersebut dianalisis untuk mengetahui apakah media dapat 

diterapkan dengan baik dalam pembelajaran dengan tanpa atau sedikit 

revisi pada imedia ipembelajaran. Evaluasi yang dilakukan yaitu dengan 

memberikani kuesioner respon mengenai media berupa animasi 

                                                           
11  Suharsimi iArikunto, iDasar-Dasar Evaluasi iPendidikan (Jakarta: iRineka iCIPTA. 2012), 

hal 313 

Presentase Kriteria Valid 

90-100 Sangat ivalid (tidak direvisi) 

75-89 iValid (tidak idirevisi) 

65-74 iCukup valid (perlui adanya revisi) 

55-64 iKurang valid (membutuhkan irevisi) 

0-54 iSangat kurang valid (membutuhkan 

irevisi) 
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infografis stop motion untuk siswa. Peneliti menggunakan rumus 

sebagai berikut untuk pengolahan data yang didapat. 

 

𝑃 =
 𝑋

 𝑋𝑖
× 100% 

Keterangan: 

P  : Presentasei angket responi pendidik 

∑X  : jumlahi skor total jawabani angket (nilai inyata) 

∑ 𝑋𝑖 : jumlah totali skori jawaban tertinggi (nilai harapan) 

Tabel 3. 8  Kriteria Hasil Penilaian Angket Respon Peserta Didik 

 

 

Sebuah media pembelajaran dikatakan sudah ivalid jika sudah 

memenuhii minimal kriteria iskor 75 dari semua unsur yang terdapat dalam 

angket. 

2.  Penilaian siswa dijadikan sebagai dasar penentuan kriteria kepraktisan 

media yang dihasilkan apakah sdah memenuhi atau belum. Evaluasi 

dilakukan dengan mengamati siswa yang bertanya dalam proses 

berlangsungnya pembelajaran. Peneliti menggunakan rumus sebagai 

berikut untuk pengolahan data yang didapat. 

Perolehan analisis di itiap ipertanyaan selanjutnya dirata-rata untuk dianalisis 

dengan rumus ikriteria ikepraktisan sebagai berikut: 

 

ASn =
𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑒𝑟𝑡𝑎𝑛𝑦𝑎

𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙
× 100% 

 

 

Presentase Kriteria Validi 

90-100 Sangat validi (tidak idirevisi) 

75-89 Validi (tidak idirevisi) 

65-74 Cukupi valid (perlu adanya irevisi) 

55-64 Kurang ivalid (membutuhkan irevisi) 

0-54 
Sangat ikurang ivalid (membutuhkan 

irevisi) 
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Keterangan:  

ASn : Presentasei benyak isiswa yang bertanya ipertanyaan ke-n  

n  : Pernyataani  

Dari perolehan analisisi tiap indikator dirata-ratai kemudian 

dilanjutkan dengan idianalisis menggunakani kriteria ikepraktisan, berikut 

rumusi yang digunakan:  

RAS =
𝐴𝑆𝑛

𝑁(𝑛)
× 100% 

Keterangan:  

RAS : Rata-ratai presentase isiswa yang bertanyai  

 N(n) : Banyaknya pertanyaani  

Untuk memperoleh idata kualitatif deskripif, maka hasil dari data 

presentase yang didapat sebelumnya diubah menggunakan kriteria 

kepraktisan sebuah media, berikut tabel kriteria kepraktisan pada sebuah 

media: 

Tabel 3. 9 Kriteria Kepraktisan Media 

 

 

 

iSumber: iSiti iKhabibah, 2006 

3. Tabulasi nilai ihasil uji icoba penggunaan menujukkan ihasil evaluasi 

yang diperoleh telah masuk dalam kriteria sangat baik atau tidak. Nilai 

ketuntasan iminimal adalah 75. Kemudian, dari hasil data banyaknya 

siswa yang telah tuntas diubah menjadi sebuah nilai presentase dan 

dianalisis menggunakan kriteria penilaian hasil evaluasi. Berikut rumus 

yang digunakan dan tabel kriterianya:   

 

PT =
𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠

𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙
× 100% 

   

Rentangan Presentase (%) Kriteria 

75% ≤ RAS ≤ 100% Tidak bisa digunakan 

50% ≤ RAS < 75% digunakan dan revisi banyak 

25% ≤ RAS < 50% digunakan dan sedikit revisi 

0% ≤ RAS < 25% digunakan dan tanpa revisi 
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Keterangan: 

  PT : Presentasei siswa yang tuntasi 

  100% : Indeksi 

Tabel 3. 10 Kriteria Penilaian Hasil Evaluasi Pengguna 

Rentangan presentase (%) Kriteria 

75% ≤ PT ≤ 100% Sangat ibaik 

50% ≤ PT < 75% iBaik 

25% ≤ PT < 50% iKurang 

0% ≤ PT < 25% Sangat ikurang 

Sumber: iSiti Khabibah, 2006 

c. Teknik Analisis Keefektifan 

Untuk menentukan keefektifan media yang dikembangkan dalam 

pembelajaran diperoleh dari data uji coba lapangan yang mana data uji 

coba lapangan ini diperoleh dari sebuah tes hasil belajar siswa. Pengujian 

ini guna untuk menentukan apakah produk yang dihasilkan atau media 

yang dikembangkan dapat mencapai tujuan yaitu untuk meningkatkan 

motivasi belajar siswa. Dalam ukuran media sudah tergolong efektif atau 

tidaknya peneliti melakukan perbandingan antara inilai ipre-test dengan 

post-testi pada kelas iVIII C. iSebelum itu perlu diadakan uji normalitas dan 

uji homogenitas sebelum membandingkan kedua nilai tersebut.  

1. Uji Normalitas 

Pada uji normalitas disini bertujuan untuk melihat apakah 

populasi data berdistribusi normal atau tidaknya, untuk normal ini 

dimaknai dengan data tersebut mempunyai distribusi data yang normal, 

uji normalitas dilaksanakan dengan bantuan uji Kolmogorov dan 

Smirnov menggunakan program SPSS 16.0 for windows. 

2. Uji Hipotesis 

Pada uji hipotesis disini bertujuan untuk melihat apakah hipotesis 

yang dibuat peneliti terbukti atau tidaknya. Uji hipotesis yang dipakai 

dalam penelitian ini adalah uji t-test. Uji hipotesis ini dilaksanakan juga 

dengan progam SPSS 16.0. Adapun ihipotesis yang idigunakan pada 

penelitiani ini yaitu: 
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1) Hipotesisi berupa uraian kalimat 

Ho : Tidaki ada iperbedaan motivasi belajar siswa iantara isebelum 

dan sesudahi menggunakan imedia pembelajaran berupa 

animasii infografis stop motion di ikelas VIII 

H1 : Ada iperbedaan motivasi ibelajar siswa antara isebelum dan 

sesudahi menggunakan imedia pembelajaran berupa animasi 

infografisi stop motion di ikelas VIII  

Petunjuk pengujian : 

Apabila  Probabilitas/signifikan > 0,05, maka H1 ditolak 

Apabila  Probabilitas/signifikan < 0,05, maka H1 diterima  

Adapun pencapaiam yang ingin diperoleh dalam penelitian 

pengembangan ini yaitu terdapati peningkatan yang isignifikan dalam 

peningkatan motivasi belajar isiswa dari isebelum dan isesudah siswa 

memakai media yang dikembangkan peneliti untuk pembelajaran 

dengan bantuan progam SPSS 16.0.  


